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Literasi Digital

Dunia pendidikan tinggi saat ini mengembangkan digitalisasi yang
menunjang ilmu dan teknologi. Perkembangan teknologi sekarang berada
pada era super smart society 5.0 yang merupakan solusi lanjutan dari
revolusi industri 4.0. Era super smart society 5.0 merupakan inovasi
pembelajaran yang berubah dari literasi dasar menjadi literasi digital.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi pembelajaran Biokimia
di jurusan Tadris Kimia UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dalam
menyongsong era super smart society 5.0. Metode penelitian menggunakan
deskriptif kualitatif. Teknik analisis data dilakukan dengan tinjauan literatur.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, penyebaran angket,
dokumentasi, wawancara dosen, serta wawancara mahasiswa. Instrumen
penelitian terdiri dari lembar observasi, angket, dan lembar wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada masa era super smart society 5.0
dosen dan mahasiswa dituntut untuk cepat dalam mengambil keputusan dan
solusi ketika pembelajaran Biokimia. Dosen harus menggali informasi serta
mencari inovasi baru agar mahasiswa dapat berfikir maju dan mengikuti
perkembangan jaman sesuai era super smart society 5.0. Dosen berperan
sebagai tutor atau pengajar, fasilitator, dan penginspirasi mahasiswa hingga
tercapainya tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa dosen harus memiliki kemampuan dalam literasi digital
serta melatih mahasiswa untuk mampu berfikir kritis dan kreatif dalam
pembelajaran Biokimia pada era super smart society 5.0.

PENDAHULUAN

Era super smart society 5.0 adalah masa dimana masyarakat harus bisa
menyelesaikan permasalahan sosial yang diakibatkan oleh penemuan pada era industri
4.0 yakni artificial intelligence, internet of things, teknologi robot, hingga big data
yang tentunya bisa menggantikan kebutuhan tenaga manusia(Holroyd, 2020). Dalam
menghadapi era ini pendidik baik guru maupun dosen harus menghadirkan konten
pembelajaran yang mengajarkan peserta didik atau mahasiswa untuk memiliki
keterampilan 4C yaitu critical thingking and problem solving, communication,
collaboration, dan creativity and innovation (Prayogi & Estetika, 2019). Peran
pendidikan sangat berpengaruh untuk membentuk dan mengarahkan peserta didik
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ataupun mahasiswa agar memiliki kompetensi tersebut dalam menghadapi realitas di
abad 21(Putri, Rahman, & Qonita, 2021).

Era super smart society 5.0 bertujuan untuk menciptakan manusia yang berpusat
pada teknologi agar masyarakat dapat menikmati kualitas hidup yang tinggi, aktif dan
nyaman. Era ini hadir untuk dapat menyelesaikan permasalahan masyakarat dunia,
dimana pertumbuhan ekonomi, kapitalisme, dan perkembangan teknologi belum
mampu menciptakan masyarakat yang tumbuh dan berkembang dengan bebas dan
menikmati hidup sepenuhnya. Konsep society 5.0 merupakan jawaban dari
permasalahan tersebut dengan tujuan keadilan, kemerataan, kemakmuran bersama
sehingga dapat menciptakan super smart society (Sudibjo, Idawati, & Retno Harsanti,
2019).

Keterampilan pendidikan abad 21 adalah sistem pendukung pendidikan yang
mengatur kondisi siswa dalam belajar, mengakomodasi kebutuhan belajar siswa serta
mendukung hubungan antar siswa yang positif melalui pembelajaran yang efektif (B
Boholano, 2017). Salah satu teknik dalam membuat pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan adalah dengan memanfaatkan teknologi dan informatika (Bingimlas,
2009). Teknologi dan Informasi merupakan hal yang sangat penting dalam mendukung
kemajuan dunia pendidikan saat ini (Wijaya et al, 2016). Teknologi merupakan sarana
untuk mengembangkan materi pembelajaran agar siswa lebih tertarik dan semangat
dalam belajar (Lin, 2017). Teknologi dapat berupa media pembelajaran interaktif
seperti yang tertera pada keterampilan abad 21 (Dede, 2010).

Media pembelajaran interaktif berbasis teknologi pada keterampilan abad 21
merupakan aspek penting dalam era globalisasi. Evolusi teknologi di era globalisasi
merupakan perubahan inovatif dalam dunia pendidikan dengan memperkaya kreativitas
mahasiswa pada dimensi baru pembelajaran yang lebih kompetitif (Dewi, Wardani, Wijayati,
& Sumarni, 2019).Upaya dalam menerapkan keterampilan abad 21 dapat dilakukan dengan
menyiapkan sarana dan prasarana, meningkatkan mutu dosen profesional dengan adanya
pelatihan dosen berbasis IT, dan pelatihan/seminar mahasiswa mengenai media pembelajaran
baru berbasis IT (Rahmatan, Liliasari, & Redjeki, 2012). Media pembelajaran berbasis
teknologi dan informasi mengacu pada pertukaran gagasan antar dosen dan mahasiswa, lisan
atau tulisan yang dituangkan dalam suatu aplikasi komputer (Littlejohn, Falconer, & Mcgill,
2008). Komputer maupun sarana teknologi pendidikan lainnya dapat membuat mahasiswa
mendiskusikan ide-ide, membantu rekan-rekan mereka, dan belajar mandiri dengan inovasi
yang berbeda (Arsyad, 2013). Hal ini memberikan kesempatan bagi siswa atau mahasiswa
untuk mengkomunikasikan pemahaman dan pengertian mereka sendiri tentang mata pelajaran
Biokimia serta dapat membangun ide-ide yang kreatif dalam belajar (Widyaningrum &
Wijayanti, 2019).

Media pembelajaran berbasis teknologi dan informasi mengacu pada pertukaran
gagasan antar guru dan siswa, lisan atau tulisan yang dituangkan dalam suatu aplikasi
komputer (Harahap & Surya, 2017). Komputer maupun sarana teknologi pendidikan
lainnya dapat membuat siswa mendiskusikan ide-ide, membantu rekan-rekan mereka,
dan belajar mandiri dengan inovasi yang berbeda (Tabor, 2013). Hal ini memberikan
kesempatan bagi mahasiswa terutama mahasiswa Tadris Kimia FTIK UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung untuk mengkomunikasikan pemahaman mereka sendiri
tentang mata pelajaran Biokimia dan dapat membangun ide-ide yang kreatif dalam
belajar.

Belajar dengan visualisasi yang dihasilkan komputer seperti multimedia telah
menjadi topik yang menjadi perhatian utama dalam beberapa tahun terakhir (Rias &
Zaman, 2013). Multimedia dapat berupa e-learning yang merupakan bentuk
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi elektronik (radio, televisi, film,
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komputer, dan internet) (Aparicio et al, 2016). Pembelajaran berbasis multimedia
seperti e-learning pada keterampilan abad ke-21 untuk mata pelajaran kimia erat
kaitannya dengan kompetensi siswa seperti kolaborasi, literasi digital, pemikiran kritis,
dan pemecahan masalah yang dikembangkan dalam dunia teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) (Hadinugrahaningsih et al, 2017).

Biokimia merupakan gambaran ilmu sains yang mengkaji mengenai komposisi,
struktur kimia, transformasi, dan penyusun substansi dalam makhluk hidup (Murray
RK, Granner DK, 2009). Biokimia merupakan mata mata kuliah wajib yang ada di
Tadris Kimia UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan masuk dalam salah satu
mata mata kuliah yang ada dalam ujian komprehensif. Mata kuliah Biokimia
membahas mengenai materi susunan, struktur, sifat, perubahan energi serta materi
yang menyertainya. Mata kuliah Biokimia bertujuan agar mahasiswa dapat memahami
teori, prinsip, konsep, dan ilmu yang saling berkaitan sehingga mampu
mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari (Wahyuni, 2019).

Perkembangan dunia pendidikan telah memasuki era super smart society 5.0 dimana
bentuk kehidupan manusia telah berbasis teknologi dan informasi. Lulusan mahasiswa tadris
kimia pada saat ini diharapkan dapat menjadi manusia yang berkualitas, menguasai
perkembangan teknologi dan mampu bersaing secara global. Hal ini menjadi penting bagi
semua orang serta masa depan suatu bangsa dan negara. Literasi digital perlu dikembangkan
dalam dunia pendidikan untuk membangun karakter bangsa yang lebih baik dan lebih siap
menghadapi era industry 4.0 dan super smart society 5.0(Roblek, Mesko, & Krapez, 2016).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui inovasi pembelajaran biokimia dalam
menyongsong era super smart society 5.0 serta cara membangun karakter mahasiswa Tadris
Kimia Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
melalui literasi digital.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu
dengan menganalisis dan mendeskripsikan data hasil observasi, wawancara dan angket.
Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Oktober 2021 pada mahasiswa Tadris Kimia
Semester VI di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Populasi penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa Tadris Kimia Semester VI di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Tadris Kimia UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung semester VI yang berjumlah 70 mahasiswa. Instrumen penelitian berupa
dokumentasi, lembar observasi keadaan kampus, angket tanggapan mahasiswa terhadap
proses pembelajaran, lembar wawancara dosen, serta lembar wawancara mahasiswa.
Pelaksanaan observasi dilakukan dengan peneliti terlibat secara langsung ketika pengambilan
data dengan dokumentasi dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi yang dilakukan di Tadris Kimia Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan UIN Sayyid Ali RahmatullahTulungagung pada saat pembelajaran berlangsung
tidak dapat dilakukan karena pada saat ini pandemi covid-19 masih belum berakhir sehingga
proses perkuliahan diliburkan dan mahasiswa belajar dari rumah masing-masing. Penelitian
dilanjutkan dengan wawancara pada dosen kimia dan mahasiswa tadris kimia. Hasil
wawancara dosen pada saat proses perkuliahan biokimia dilakukan di kelas maka situasi
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan lancar namun ketika perkuliahan
dilaksanakan secara daring terlihat minat dan motivasi belajar mahasiswa kurang karena
banyak yang tidak memperhatikan ketika dosen sedang menerangkan terlihat dari zoom yang
tidak menampilkan wajah mahasiswa dan tanggapan maahasiswa setelah proses pembelajaran
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berakhir tidak ada yang bertanya. Mahasiswa cenderung kurang aktif sehingga interaksi
dosen dan mahasiswa kurang berjalan dengan baik. Penelitian ini dilanjutkan dengan
memberikan kuisioner kepada mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah biokimia
dengan memberikan link pada google form. Ada dua aspek yang diteliti pada penelitian ini
yaitu sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran biokimia serta keterampilan
(skills) mahasiswa setelah menempuh mata kuliah biokimia.

1. Sarana Prasarana

Hasil angket tanggapan mahasiswa terhadap sarana dan prasarana dalam pembelajaran
biokimia di jurusan Tadris Kimia UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dapat
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Sarana dan Prasarana Pembelajaran Biokimia

Jawaban (%)
No. Pernyataan STS TS KS S SS
1. Ruang perkuliahan kimia lengkap dengan sarana yang menunjang proses 0 2 16 63 19
pembelajaran
2. Terdapat ruang atau tempat diskusi untuk mahasiswa 0 0 12 66 22
3. Buku ajar atau modul biokimia disediakan oleh dosen 0 5 10 67 18
4, Buku ajar atau modul membantu saya memahami kuliah biokimia 0 0 8 68 24
5. Penggunaan LCD proyektor dalam pembelajaran biokimia memudahkan 0 0 12 66 22
saya untuk memahami apa yang sedang diajarkan dosen
6. Perpustakaan Universitas/Fakultas/Jurusan cukup mempunyai buku-buku, 2 5 28 49 16
jurnal dan bahan bacaan lainnya untuk penyelesaian mata kuliah biokimia
7. Terdapat laboratorium kimia yang menunjang proses perkuliahan 0 0 15 66 19
8. Adanya kegiatan praktikum biokimia di laboratorium 0 2 9 67 22
9. Buku petunjuk praktikum biokimia disediakan oleh dosen 0 0 6 68 26
10.  Alat dan bahan yang ada pada laboratorium jurusan kimia lengkap dan 0 1 18 57 24

sesuai standar

Pernyataan pertama ruang perkuliahan kimia lengkap dengan sarana yang menunjang
proses pembelajaran jawaban mahasiswa 2% TS, 16% KS, 63% S, dan 19% SS. Sarana yang
ada di ruang kelas diantaranya papan tulis, kursi, LCD proyektor dan peralatan belajar
mengajar lainnya. Terdapat ruang atau tempat diskusi untuk mahasiswa pembelajaran
jawaban mahasiswa 12% KS, 66% S, dan 18% SS yaitu di ruang kelas, perpustakaan, gazebo,
dll. Buku ajar atau modul biokimia disediakan oleh dosen pembelajaran jawaban mahasiswa
8% KS, 68% S, dan 24% SS. Dosen memberikan modul matakuliah berupa di diktat biokimia.
Buku ajar atau modul membantu saya memahami kuliah biokimia jawaban mahasiswa 2% TS,
16% KS, 63% S, dan 19% SS. Buku Buku ajar atau modul adalah media mahasiswa untuk
mencari informasi dan memperdalam pengetahuannya tentang materi Biokimia.

Penggunaan LCD proyektor dalam pembelajaran biokimia memudahkan saya untuk
memahami apa yang sedang diajarkan dosen jawaban mahasiswa 2% TS, 16% KS, 63% S,
dan 19% SS karena dengan adanya LCD dosen dapat menerangkan materi biokimia dan
mahasiswa dapat mempresentasikan hasil  diskusi  kelompoknya. Perpustakaan
Universitas/Fakultas/Jurusan cukup mempunyai buku-buku, jurnal dan bahan bacaan lainnya
untuk penyelesaian mata kuliah biokimia jawaban mahasiswa 2% TS, 16% KS, 63% S, dan
19% SS karena tadris kimia merupakan jurusan baru di UIN Sayyid Ali Rahmatullah.
Perpustakaan belum mempunyai buku-buku mengenai materi biokimia. Terdapat
laboratorium kimia yang menunjang proses perkuliahan jawaban mahasiswa 2% TS, 16% KS,
63% S, dan 19% SS karena jurusan sudah mempunyai laboratorium kimia sejak tahun 2018
akan tetapi laboratorium yang ada di jurusan tadris kimia belum mempunyai alat dan bahan
yang memadai, susunan tempat belum sesuai standar laboratorium sehingga beberapa
praktikum terkadang jarang dilakukan.

Perkuliahan biokimia terdiri dari pemberian materi di kelas dan kegiatan praktikum di
laboratorium (Hidayat, Iceng & Lesmini, 2015). Adanya kegiatan praktikum biokimia di
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laboratorium jawaban mahasiswa 2% TS, 16% KS, 63% S, dan 19% SS karena tidak ada
mata kuliah khusus praktikum biokimia. Mata kuliah biokimia terdiri dari 3 sks terkadang
dosen 1 sks praktikum 2 sks materi namun praktikum jarang dilakukan. Buku petunjuk
praktikum biokimia disediakan oleh dosen jawaban mahasiswa 2% TS, 16% KS, 63% S, dan
19% SS karena belum ada buku praktikum biokimia. Materi pada praktikum biokimia
biasanya terdiri dari uji vitamin, uji darah, uji urin, penetapan kadar zat optis aktif dengan
polarimeter, penentuan kadar protein secara spektrofotometri, penentuan kadar glukosa dalam
urine secara titrimetri, uji enzim, identifikasi hormon chorion gunadotropin dalam urine, dan
pemeriksaan golongan darah. Alat dan bahan yang ada pada laboratorium jurusan kimia
lengkap dan sesuai standar pembelajaran jawaban mahasiswa 2% TS, 16% KS, 63% S, dan
19% SS.

Laboratorium biokimia di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung menjadi satu
dengan laboratorium kimia dikarenakan kurangnya ruangan. Pembelajaran biokimia terbagi
menjadi 3 sks yaitu 2 sks pembelajaran dan 1 sks praktikum. Belum adanya mata kuliah
khusus praktikum biokimia menyebabkan kurangnya kegiatan praktikum biokimia di
Kampus. Penataan laboratorium kimia belum sesuai dengan standar lab karena awalnya
ruangan tersebut adalah kelas. Pengelolaan laboratorium belum maksimal dikarenakan belum
adanya kepala laboratorium kimia di tadris kimia UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Keterbatasan alat dan bahan kimia sehingga kegiatan praktikum belum berjalan secara
maksimal. Penggunaan laboratorium perlu dimaksimalkan di Kampus terutama pada saat
pembelajaran biokimia. Sebaiknya laboratorium kimia lebih diaktifkan lagi dengan adanya
matakuliah khusus praktikum seperti praktikum biokimia, praktikum kimia organik,
praktikum kimia anorganik, praktikum kimia bahan pangan, dan praktikum lainnya.
Praktikum biokimia dapat dilaksanakan dengan pembuatan jadwal praktikum di lab
mengingat laboratorium merupakan salah satu penunjang dalam mata kuliah biokimia.
Berdasarkan hasil wawancara mahasiswa lebih paham dan mengerti mengenai materi
biokimia yang diajarkan melalui praktik langsung daripada teori.

2. Keterampilan (Skilss)
Hasil angket tanggapan mahasiswa terhadap keterampilan (skills) dalam pembelajaran
biokimia di jurusan Tadris Kimia UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dapat

ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Evaluasi Keterampilan (Skills) Pembelajaran Biokimia

Jawaban (%)

No. Pernyataan STS TS KS S SS

1. Saya telah belajar berfikir kritis sebagai akibat dari aktivitas mata kuliah ini 0 1 3 70 26

biokimia

2. Saya telah belajar untuk mempresentasikan ide-ide dengan cara yang jelas 0 0 5 75 20
sebagai akibat dari aktivitas mata kuliah biokimia ini

3. Dosen memberi waktu dan ruang untuk kegiatan berdiskusi 0 0 0 60 40

4. Saya telah mengembangkan keterampilan komunikasi sebagai akibat dari 0 0 5 78 17
aktivitas mata kuliah biokimia ini

5. Saya telah mengembangkan kemampuan saya bekerja dalam kelompok atau 0 0 2 72 26
tim sebagai akibat dari pekerjaan yang saya lakukan dalam mata kuliah
biokimia

6. Melalui mata kuliah biokimia ini saya mendapatkan pemahaman lapangan 0 0 6 66 28
yang baik

7. Menurut saya bekerja dalam kelompok adalah cara efektif untuk belajar 0 0 9 63 28

8. Mata kuliah biokimia ini telah memberikan dampak terhadap bagaimana 0 0 3 75 22
saya mengambil keputusan dan cara berfikir ilmiah

9. Kemampuan dalam kegiatan laboratorium saya meningkat setelah 0 0 11 73 16
mengikuti mata kuliah biokimia
10.  Saya bersedia mengulang mata kuliah biokimia dan latihan soal di rumah 2 2 7 69 20
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Pernyataan saya telah belajar berfikir kritis sebagai akibat dari aktivitas mata kuliah
ini biokimia jawaban mahasiswa 1% TS, 3% KS, 70% S, dan 26% SS. Salah satu
keterampilan berpikir yang perlu dikembangkan untuk mencapai hasil belajar yang optimal
adalah berpikir kritis (Khasanah, Sajidan, & Widoretno, 2017). Berpikir kritis merupakan
suatu proses mental/intelektual berkaitan dengan keterampilan dalam membuat pengertian
atau konsep, mengaplikasikan, menganalisis, membuat sintesis, dan mengevaluasi sehingga
selanjutnya dapat diaplikasikan untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan,
menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian (Kwan & Wong, 2015). Berpikir kritis perlu
dikembangkan untuk menganalisis argumen dan memunculkan wawasan serta
mengembangkan pola penalaran yang kohesif dan logis(Vong & Kaewurai, 2017).
Keterampilan berpikir kritis dapat berkembang bila mahasiswa Tadris Kimia terlibat aktif
dalam proses pembelajaran Biokimia.

Saya telah belajar untuk mempresentasikan ide-ide dengan cara yang jelas sebagai
akibat dari aktivitas mata kuliah biokimia ini jawaban mahasiswa 5% KS, 75% S, dan 20%
SS karena dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk membagi materi, berdiskusi,
dan mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Lingkungan belajar daring
memungkinkan mahasiswa untuk mengeksplorasi informasi dari berbagai sumber dengan
cepat dan mudah. Hal ini dapat mendorong mahasiswa untuk berfikir kritis dan selektif dalam
memilih sumber belajar yang sesuai dengan permasalahan yang diberikan oleh dosen.
Mahasiswa dapat mengontrol pembelajaran dan menentukan sendiri gaya belajarnya masing-
masing (Wilson, 2016).

Dosen memberi waktu dan ruang untuk kegiatan berdiskusi jawaban mahasiswa 60%
S dan 40% SS. Diskusi dapat membangun siswa/mahasiswa untuk aktif berpendapat dan
menerima pendapat dari kelompok lain (Pratiwia, Wijayati, Mahatmantia, & Marsudi, 2015).
Kegiatan diskusi dapat membuat mahasiswa menemukan hal yang baru tetapi akhir-akhir ini
karena perkuliahan dilaksanakan secara daring banyak mahasiswa yang belum berpartisipasi
aktif dalam forum diskusi online yang telah disediakan oleh dosen.

Saya telah mengembangkan keterampilan komunikasi sebagai akibat dari aktivitas
mata kuliah biokimia ini jawaban mahasiswa 5% KS, 78% S, dan 17% SS. Bersikap ilmiah
pada mahasiswa meliputi dapat mengembangkan sikap rasa ingin tahu, berani, santun, peduli
lingkungan, berpendapat/berkomunikasi secara ilmiah, kritis, bekerja sama, jujur, dan
tekun(Widyaningrum & Wijayanti, 2019). Saya telah mengembangkan kemampuan saya
bekerja dalam kelompok atau tim sebagai akibat dari pekerjaan yang saya lakukan dalam
mata kuliah biokimia jawaban mahasiswa 2% TS, 16% KS, 63% S, dan 19% SS.
Pembentukan kelompok belajar masing-masing terdiri dari 4 orang mahasiswa yang diberi
permasalahan yang berbeda oleh dosen. Mahasiswa berdiskusi dalam kelompoknya mulai
dari mendefinisikan masalah, mengajukan pertanyaan dan hipotesis, melakukan penelitian,
menguji hipotesis, membuat laporan, serta mempresentasikan di depan kelas. Laporan hasil
diskusi dikumpulkan untuk dilakukan penilaian. Ketika salah satu kelompok presentasi maka
yang lain dapat bertanya atau menanggapi pada forum diskusi. Dosen merespon dan
mengarahkan diskusi mahasiswa untuk perbaikan konsep yang meragukan.

Melalui mata kuliah biokimia ini saya mendapatkan pemahaman lapangan yang baik
jawaban mahasiswa 6% KS, 66% S, dan 28% SS. Pemahaman lapangan dan keterampilan
mahasiswa dalam memecahkan masalah biokimia masih rendah. Mahasiswa belum dapat
menguasai konsep yang telah dipelajari salah satunya terkait dengan jalur-jalur metabolisme.
Hal ini disebabkan karena mahasiswa kurang meneksplorasi sumber belajarnya dan
mengelaborasi  konsep biokimia secara mendalam. Mahasiswa belum mampu
mengembangkan konsep-konsep untuk diimplementasikan dalam pemecahan masalah
konstektual yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Menurut saya bekerja dalam
kelompok adalah cara efektif untuk belajar jawaban mahasiswa 9% KS, 63% S, dan 28% SS.
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Mata kuliah biokimia ini telah memberikan dampak terhadap bagaimana saya mengambil
keputusan dan cara berfikir ilmiah jawaban mahasiswa 3% KS, 75% S, dan 22% SS.
Mahasiswa yang cerdas pada era super smart society harus mampu berfikir secara ilmiah,
logis, dan berani dalam mengungkapkan pendapatnya.

Kemampuan dalam kegiatan laboratorium saya meningkat setelah mengikuti mata
kuliah biokimia jawaban mahasiswa 11% KS, 73% S, dan 16% SS. Kegiatan laboratorium
perlu dikembangkan lagi oleh dosen tadris kimia agar lulusannya nanti dapat menjadi guru
yang dapat mengajarkan kepada siswanya mengenai berbagai praktikum kimia. Saya bersedia
mengulang mata kuliah biokimia dan latihan soal di rumah jawaban mahasiswa 2% STS, 2%
TS, 7% KS, 69% S, dan 20% SS. Kesulitan belajar pada mahasiswa dapat ditandai dengan
adanya hambatan-hambatan tertentu sehingga menghambat tercapainya tujuan pembelajaran.
Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar pada mahasiswa diantaranya
kemampuan mahasiswa, kualitas dosen, lingkungan perkuliahan, serta sarana prasarana yang
mendukung proses pembelajaran (Faika & Side, 2011).

Pendidik atau dosen tadris kimia harus mengupgrade kompetensi pendidikannya
sesuai dengan era super smart society 5.0. Mahasiswa sebagai generasi milenial yang ahli
dalam dunia digital harus dimanfaatkan potensinya melalui berbagai cara, baik metode,
media, dan proses pembelajaran terutama dalam matakuliah biokimia. Dosen dan mahasiswa
Tadris Kimia harus terbiasa dengan arus informasi dan teknologi. Produk jurusan berupa
lulusan harus mampu menjawab tantangan pada era super smart society 5.0. Tantangan
Pendidikan di masa depan sangat kompleks, diantaranya implikasi revolusi Industri 4.0 ke 5.0,
kemajuan teknologi informasi, masalah lingkungan hidup, konvergensi ilmu dan teknologi,
kebangkitan industri kreatif dan budaya, ekonomi berbasis pengetahuan, pergeseran kekuatan
ekonomi dunia, mutu investasi dan transformasi pada sektor pendidikan serta pengaruh dan
imbas teknosains. Tantangan tersebut harus ditindak lanjuti, agar dapat menciptakan generasi
mahasiswa unggul di masa depan. Kompetensi yang harus dimiliki dosen dan mahasiswa
dalam era super smart society 5.0:

Kemampuan berkomunikasi,

Memiliki rasa tanggungjawab terhadap lingkungan,

Kemampuan mempertimbangkan segi moral suatu permasalahan,

Memiliki kecerdasan sesuai dengan bakat dan minatnya,

Kemampuan berpikir kritis,

Memiliki minat dan kreativitas dalam kehidupan,

Memiliki kesiapan untuk bekerja,

Kemampuan hidup dalam masyarakat global,

Kemampuan mencoba untuk mengerti dan toleran pada pandangan yang berbeda,
Kemampuan menjadi warga negara yang bertanggung jawab.

TP o a0 o

Dosen dan mahaswa Tadris Kimia harus mempelajari dan menguasai literasi baru
dalam menghadapi era super smart society 5.0, literasi baru tersebut diantaranya:

a. Literasi data
Kemampuan dalam membaca, analisis dan menggunakan informasi (big data) di era
digital

b. Literasi manusia
Humanities, komunikasi dan desain penggabungan beberapa literasi tersebut, manusia
dituntut untuk belajar sepanjang hayat, atau belajar terus mengembangkan ilmunya.

c. Literasi teknologi
Memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi (coding, artificial intelligence,
machine learning, engineering principles, biotech)
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KESIMPULAN

Inovasi pembelajaran Biokimia dalam menyongsong era super smart society 5.0 dan
menyiapkan sumber daya manusia (SDM) Tadris Kimia yang unggul maka perlu dilakukan
intervensi pendidikan, mencakup kurikulum, pendidik dan tenaga kependidikan, pendanaan,
sarana prasarana, dan pengelolaan pendidikan. Strategi pengembangan pendidikan perlu
dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan SDM Tadris Kimia di UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung pada era super smart society 5.0 serta untuk menjawab tantangan
dan kompetensi masa depan. Langkah yang dilakukan dapat berupa pendekatan strategis,
jenjang, dan jenis pendidikan, dengan tujuan untuk pengembangan SDM yang beriman,
berpengetahuan, bertaqwa, memiliki pribadi integral, kreatif, mandiri, dan nasionalis.
Pembelajaran Biokimia dengan pendekatan HOTS (High Older Thinking Skills) dapat di
implementasikan dalam pembelajaran era pada super smart society 5.0 dengan penerapan
literasi baru berbasis data, humanities, dan teknologi.
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